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1. WK%
(1) 8=1:50,000 (Buol, Banggai, Minahasa)
(2) 8=1:1,250,000 (Sulawesi)
(3) $=1:500,000 (North Sulawesi)
(4) $=1:500,000 (Central Sulawesi)
(5) Geology of the Banggai Sheet, Sulawesi-Maluku (S=250,000)
(6) Geology of the Tilamuta Sheet, Sulawesi (§=250,000)
(7 Geologic Map of the Tolitori Quadrangle, North Sulawesi (S=250,000)
(8) Geologic Map of the Manado Quadrangle, North Sulawesi (S=250,000)
(9) Geologic Map of the Kotamobagu Quadrangle, North Sulawesi (S=250,000)
2. KX
(1) Minahasa
Manado (Kantor Meteorologi): Daily Max. Rain fall (Jan.~Dec.) 1982 to 2001
Tondano (Kantor Meteorologi): Daily Max. Rain fall (Jan.~Dec) 1982 to 2001
(2) Buol
Palu (Kantor Meteorologi): Daily Max. Rain fall (Jan.~Dec.} 1982 to 2001
Lamadong (Kantor Sungai): Daily Max. Rain fall (Jan.~Dec.) 1987 to 2000
Buol (Kantor Sungai): Daily Max. Discharge (Jan.~Dec.) 1988 to 2000
(3) Banggai
Singkoyo (Kantor Sungai): Daily Max. Rain fall (Jan.~Dec.) 1987 to 2000
Batui (Kantor Sungat): Daily Max. Discharge (Jan.~Dec.) 1985 to 2000
. WEETER
(1) Sutawesi Tengah Dalam Anka (Central Sulawesi in Figures) 2000
(2) Pendapatan Regional Sulawesi Tengah (Regional Income of Central Sulawest) 2000
(3) Sutawesi Utara Dalam Anka (North Sulawesi in Figures) 2000
. BEFRREESE
(1) Perencanaan Teknik Jembatan Megawati (2 7 U T~ X & - 75 )
@
. REHEEE

(1) Regulation of the Government of Republic of Indonesia No. 26 Year 1985 Concerning Roads:
The President of the Republic of Indonesia

(2) Tata Cara Penrencanaan Geometrik Jalan Antara Kota (il B S5 (i HESE 1 5 ¥5)
6. Tk

(1) Minutes of Pre Bid Conference for Consulting Services for Design and Supervision of The
Eastern Indonesia Region Tratisport Project (EIRTP) — IBRD in Central Sulawest Province
Under IBRD Loan No. 4643 — IND (January 2002)
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(2) Minutes of Pre Bid Conference for Consulting Services for Design and Supervision of The
Eastern Indonesia Region Transport Project (EIRTP) — IBRD in North Sulawesi Province
Under IBRD Loan No. 4643 — IND (January 2002)
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| ﬁﬂ 8. Memorandum of Understanding

- 1

MEMORANDUM of UNDERSTANDING
2 (ADDENDA)

Betweéx‘:
The Ditectorate General of Regional Infrastructure
And
‘The Provincial Government of Central Sulawesi
And

"The Municipal Government of Buol

On

Project for Bridges Constructions for Regional Development in
~ Central Sulawesi And North Sulawesi, financed by Grant Aid.

GENERAL

1.1.

1.2.

The Addenda of this Memorandum of Understanding is made between. Central
Government through the Ministry of Settlement and Regional  Infrastructure,
Directorate General of Regional Infrastracture and The Provindal Government of
Central Sulawesi and Municipal Government of Buol in conjunction with Grant Aid
from Government of Japan to Govermment of Indonesia on Project for Bridge
Construction for Regional Development in Central Sulawesi and North Sulawesi,
Conceming to Memorandum of Understanding that signed in March 2002, = |

The Grant Aid from Government of Japan Program is Bzidges Construction

on Kabupaten road link in Buol and Banggai Kepulauan Kabupaten in Cenueal
Sulawesi Province.
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2. OBJECTIVE

The Objectives of The Addenda of Memorandum of Understanding are :

2.2. To get the understanding between Central Government and The Provincial
" Government of Centrtal Sulawesi and Municipal Government of Buol accordance
with role and authority sharing based on the valid provisions, '

2.3. To prepare concerning which is agreed by appropriate respective instances in
accordance with accomplishment this Grand Aid program.

. REFERENCES

The Memorandum of Understanding refers to all provisions and regulations are valid in
Republic of Indonesia, such as: '

Road Law no. 13 / 1980. :
Government Regulation No. 26 / 1985 conceming Roads,
Law No. 22 / 1999 concerning Provincial Govesnment,

* Government Regulations No. 25 / 2000 concerning Financial balances between
Central and Province.
Govetnment Regulation No. 39 / 2002 concerning De concentration,
Government Regulation No. 52 / 2001 conceming Assistance Principle. :
KEPPRES (Presidential Decree) No. 165 / 2000 concerning Development -
Implementation.
MOU between DGRI and The Provincial Government of Central Sulawesi,

March 2002.

fanow

@ ome

. SHARING OF ROLES AND RESPONSIBILITIES

In additional to the agteed matters in Memorandum of Undesstanding between DGRI
and The Provincial Government of Central Sulawesi that signed in Mazch 2002,
furthermore, based on Minutes of Discussion on the Basic Design Study on the Project
for Bridge Construction for Regional Development in the Central and North Sulawes;
(Explanation on the Dtaft Final Report) and the attachments, which was signed on
29 Avgust 2002 in Jakarta between JICA and Directorate General of Regional
Infrastructure (DGRI) on the Memorandum of Understanding (Addenda) on the
program to the implementation of the “Component A” type are explained as follows :
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* Carried out only in Buol Municipal. , .

*  Steel gitders for the superstructure arc supplied by grant aid from Japan, as well as
shipping and dispatch to the project site.

*  Substructure, Bridge deck, and construction cost ate provided by Buol Municipal
Govemment.

* Name and bridge location which ate included In component A are listed in draft
final report of Minutes of Discussion ie. Kokobuka II ,Bzidg'c‘ (No. B?),
Kokobuka III Bridge (No. B8), Kokobuka V Bridge (No. B10), Tayadun 11 Bridge
(No. B17), Tayadun IIf Btidge (No. B18), and Bunobogu I Bridge (No. B19).

Hezeby, the Addenda of this Memorandum of Understanding is made for manual in
support the activities of the Government of Japan Grant Aid to the Government of
Indonesia on the Project for Bridge Construction for Regional Development Program in
the Central and Nogth Sulawesi.

: JAKARTA
: September 2002

of egmn House of Representative ‘ Bupati of Buo
Kabupaten Buol ' Central Sulawesi Province
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| NOTA KESEPAHAMAN

\ (ADDENDA)
Antara »

DIREKTORAT JENDERAL PRASARANA WILAYAH
Dengan
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGAH
Dan
PEMERINTAH KABUPATEN BUOL

Tentang

Project for Bridges Constructions for Regional Development

In Central Sulawesi and North Sulawesi
Dalam Rangka Bantuan Hibah (Grand Aid)

1. UMUM

Ll

1.2,

Pemerintah Kabupaten Buol dajam rangka bantuan Hjbah (Grant  Aid)
Pemerintah Jepang kepada Pemerintah Indonesia yang dituangkan dalam
‘Project for Bridges Constructions for Regional Development in Centra
Sulawesi and North Sulawesi terhadap Nota Kesepahaman bulan Maret 2002,

Rencana bantuan Hibah (Grant Aid) dari Pemerintah Jepahg'im' adalah berupa
pembangunan Jembatan-Jembatan pada ruas jalan kabupaten di Kabupaten

- Buol dan Kabupaten Banggai Kepulauan di Provinsi Sulawes; Tengah,
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2. TUJUAN

»

~2.1. Addenda Nota Kesepahaman bertujuan untuk saling mendapatkan
pemahaman antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tengab dan Pemerintah  Kabupaten Buol dalam pembagian tugas dun
- kewenangan sesuai ketentuan yang berlaku. ‘

2.2. Mempersiapkan hal-hal yang disepakati oleh masing-masing Instansi yang
terkait menyangkut kelancaran terselenggaranya program bantuan Hibah
(Grant Aid) ini. :

3. ACUAN

Addenda Nota Kesepahaman dibuat dengan mengacu pada ketentuan dan peraturan
-yang berlaku di Negara Republik Indonesia, antara lain :

_Undang-Undang Jalan No. 13/1980

Peraturan Pemerintah No. 26/1985 tentang Jalan

Undang-undang No. 22/1999 tentang Pemerintahan Daerah - .

Peraturan Pemerintah No. 25/2000 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat
dan Daerah. : : ' '

Peraturan Pemerintah No. 39/2002 tentang Dekonsentrasi

Peraturan Pemerintah No. 52/2001 tentang Azas Pembangunan

KEPPRES No. 165/2000 tentang Pelaksanaan Pembangunan

Nota Kesepahamén antara Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah dengan
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah bulan Maret 2002,

ac o,

T me

4. PEMBAGIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB .

Selain hal-hal yang telah disepakati pada Nota Kesepahamari antara Direktorat
Jenderal Prasarana Wilayah dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah pada
bulan Maret 2002, selanjutnya dengan memperhatikan Minutes of Discussions on
the Basic Design Study on the Project Bridges Construction for Regional
Development in the Central and North Sulawesi (Explanation on the Draft' Final -
Report) beserta lampirannya, yang ditandatangani tanggal 29 Agustus 2002 di
Jakarta antara JICA dengan Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah, dalam Nota
Kesepahaman ini ditambahkan (Addenda) mengenai rencana pelaksanaan pekerjaan -
- yang disebut dengan “Component A", yaitu ; :
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J Dilaksanakan dan diselenggarakan hanya di Kabupaten Buol.

] Hanya Material Bangunan Atas berupa Gelegar Baja- disediakan, dikirimkan
ke lokasi jembatan dan ditanggung oleh Pemberi Bantuan,

. Bangunan bawah, Lantai Jembatan dan penyediaan biaya pekerjaan konstruksi
sampai selesai terbagun merupakan tanggung jawab Pemerintah Kabupaten
Buol. .

° Nama dan lokasi jembatan yang termasuk dalam kategori Komponen A
tertuang dalam lampiran Draft Final Report dari Minutes of Discussion, yaitu :
jembatan Kokobuka V (No. B10), Kokobuka III (No. B8), Kokobuka II

(No.B7), Tayadun III (No. B18), Tayadun II (No. B17) dan Bunobogu I (No.
B19). ‘

Demikian Addenda Nota Kesepabaman ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam
menunjang kegiatan bantuan Hibah (Grant Aid) Pemerintah Jepang kepada Pemerintah
‘Indonesia dalam Program the Project for Bridges Construction for Regional Development
in the Central and North Sulawes;.

~

Ditandatangani  : Jakarta

Pada tanggal . September 2002
 Direktur Jenderal Prasarana Wilayah Pemerintah Provinsi -
Departemen Permukiman dan Sulawesi Tengah

2R AN Gubernur,

. £
\ ”

SRR N
H. AMRAN . BATALIPU, SE, MM, MBA

rs: A. KARIM HANGGI
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